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Partisipasi pada dua Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur di Kota Banda Aceh, di setiap pelaksanaan Pilkada mengalami
penurunan angka golput, pada tahun 2012 tercatat angka golput mencpai 44%, kemudian menurun menjadi 38,7% pemilih yang 
golput di tahun 2017. Meskipun di 2 pelaksanaan Pilkada Gubernur dan Wakil Gubernur Aceh di Kota Banda Aceh tersebut
mengalami penurunan angka golput di Kota Banda Aceh, namun angka golput tersebut tidak memenuhi partisipasi masyarakat yang
telah di targetkan 65% oleh KIP Kota Banda Aceh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Perbandingan Fenomena
Golongan Putih Pada Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Aceh di Kota Banda Aceh pada tahun 2012 dan 2017. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk meneliti fenomena secara lebih mendalam. Terdapat dua data yang diperoleh
pada penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara secara langsung terhadap 6
orang informan yang dipilih secara purposive sampling, terdapat 2 orang informan dari KIP dan BAWASLU sedangkan 4 orang
informan lainnya dipilih dari pihak masyarakat. Sedangkan data skunder diperoleh dari penelitian kepustakaan yaitu dengan
membaca buku teks, jurnal, dan bahan-bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Dari hasil wawancara dengan
KIP dan BAWASLU, menjelaskan bahwa pilkada yang telah berlangsung di Kota Banda Aceh berjalan dengan sukses, aman dan
tidak terdapat pelanggaran. Selain itu, dari hasil temuan di lapangan, terdapat juga dua indikasi pada hasil pilkada tersebut. Pertama,
Perbandingan fonemena angka Golput pada Pilkada Aceh Tahun 2012 dan 2017 di Kota Banda Aceh menunjukkan angka
penurunan pemilih Golput sebesar 6%. Penurunan fenomena angka golput pada Pilkada 2017 juga menurunkan urutan Kota Banda
Aceh pada urutan kedua di Provinsi Aceh dari sebelumnya menduduki urutan pertama hasil Pilkada Aceh Tahun 2012 di Provinsi
Aceh. Kedua, Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya fenomena angka Golput yang tinggi di pada Pilkada Aceh Tahun 2012
dan Tahun 2017 di Kota Banda Aceh adalah implikasi dari rasa kecewa masyarakat Kota Banda Aceh terhadap kondisi politik Kota
Banda Aceh. Kemudian juga faktor krisis legitimasi masyarakat terhadap Pemerintahan yang kebijakannya tidak dirasakan
langsung oleh masyarakat juga merupakan salah satu faktor tingginya fenomena angka Golput yang terjadi di Kota Banda Aceh.
Oleh karena dua hal tersebut, masyarakat lebih cenderung untuk tidak menggunakan hak pilihnya dan tidak ikut serta dalam pemilu.
Dengan demikian, Penyelenggara Pemilu harusnya benar-benar memberikan pemahaman kepada masyarakat melalui sosialisasi
terkait arti penting penggunaan hak politik atau hak suara terhadap masyarakat guna menghasilkan Pemimpin yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.
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ABSTRACT
Participation in the two Governor and Vice Governor Election in Banda Aceh City, in every election have decreased the number of
golput, in 2012 recorded the number of golput mencpai 44%, then decreased to 38.7% voters who golput in 2017. Although in 2
execution Aceh Governor and Vice Governor Election in Banda Aceh City has decreased the number of golput in Banda Aceh City,
but the number of golput did not meet the participation of the community that has been targeted 65% by KIP Kota Banda Aceh. The
purpose of this study is to know the Comparison of White Phenomenon in the Election of Governor and Deputy Governor of Aceh
in Banda Aceh City in 2012 and 2017. This research uses qualitative descriptive approach to examine the phenomenon in more
depth. There are two data obtained in this research, that is primary data and secondary data. Primary data was obtained through
direct interviews of 6 informants selected by purposive sampling, there were 2 informants from KIP and BAWASLU while 4 other
informants were chosen from the community. While the secondary data obtained from literature research is by reading textbooks,
journals, and other reading materials related to this research. From interviews with KIP and BAWASLU, explained that the
elections that have taken place in Banda Aceh City have been successful, safe and have no violations. In addition, from the findings
in the field, there are also two indications on the results of the election. First, the comparison of phonemena of Golput in Aceh and
2012 in Aceh and 2017 in Banda Aceh showed a 6% decline in Golput voters. The decline in phenomenon of the number of golput
in Pilkada 2017 also decreased the order of Banda Aceh City in second place in Aceh Province from the previous one in the first
result of Aceh Local Election Year 2012 in Aceh Province. Secondly, the factors that cause the phenomenon of high Golput number
in the Aceh and the 2017 Election in Banda Aceh City are the implications of the disappointment of the people of Banda Aceh City
to the political condition of Banda Aceh City. Then also the crisis factor of community legitimacy to the Government whose policy
is not felt directly by the public is also one factor high phenomenon of Golput number that occurred in Banda Aceh City. Because
of these two things, the public is more inclined not to exercise their right to vote and not to participate in the election. Thus, the
General Election Organizer should really provide understanding to the community through socialization related to the importance of
the use of political rights or voting rights to the community in order to produce a Leader that fits the needs of the community.
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